,.%dik

DARI RUMUS
MENJADI MOTIF

Anzk muda Bandung menciptakan
perangkat lunak untuk mendesain
motif batik. Dipesan Twitter dan
Google.

ERTEMUAN dengan Nancy
Margried enam tahun lalu
menjadi titik balik usaha ba-
tik Wahid Al Amin. Waktu itu
Nancy sedang berbelanja ba-
tik di toko Wahid di Desa Pi-
lang, Sragen, Jawa Tengah. Sambil lalu Nan-
cy menawari Wahid menjajal jBatik, soft-

ware yang ia buat bersama dua rekannya, -

Yun Hariadi dan Muhamad Lukman.

Saat itu, perangkat lunak tersebut me-
nyimpan ratusan desain motif batik yang
bisa disesuaikan dengan selera pembatik.
Pola itu bisa langsung dicetak pada ker-
tas plano untuk dijiplakkan ke kain putih.
“Proses menggambar yang biasanya sam-
pai empat hari bisa dihemat menjadi lima
jam,” ujar Wahid, Senin pekan lalu.

Wahid tertarik menjajal tawaran Nancy.
Sebelumnya, usaha Batik Abimanyu yang
didirikan Wahid pada 2008 bertumpu
pada kemahiran tangan. Wahid menggam-
bar pola motifbatik secara manual pada se-
lembar kain menggunakan pensil. Tahap
ini biasanya paling menyita waktu. Setelah
itu, barulah kain dilukis dengan canting se-
hingga menjadi batik tulis.

Tak hanya memudahkan menggambar
batiktulis, jBatikjugabisa digunakanuntuk
membuat batik cap. Wahid pernah memba-
wa berkas desain ke salah satu perajin ba-
tik cap di Solo, Jawa Tengah. Menurut dia,
hasil desain dari program jBatik di kompu-
ter sudah kompatibel dengan mesin cap.

Aplikasi jBatik membantu menghemat
biaya produksi. Sebelum akrab dengan

"\I'IOIOUI tersebut, Wahid harus membeli
tsa dari desainer batik yang dihargai se-
itnya Rp 500 ribu per lembar. Sedang-
kan jBatik, meski aplikasi berbayar, rutin
rbarui variasi motif sehingga ong-

1thlebih murah.
IO jBatik tercetus ketika Muha-
mac Lukman mengikuti sayembara arsi-

tektur di Thailand pada 2007. Lukman, lu-
lusan program magister arsitektur Insti-
tut Teknologi Bandung, merancang desain
Tsunami Memorial Park di Phuket dengan
rumus fraktal. Rancang bangun tugu tsu-
nami itu berbentuk geometri yang rumit
tapi menawan.

Fraktal adalah cabang ilmu matematika
yang meneliti proses pengulangan dan ke-
samaan karakter. Proses itu biasanya ber-
mula dari suatu kondisi tak beraturan yang
lama-kelamaan membentuk keteraturan.

Nancy melihat peluang pada inovasi
Lukman.<Dari desain bangunan yang di-
rancang Lukman, ia samar-samar melihat
polaseperti motif pada kain batik. “Jangan-
jangan batik bisa dibuat dari rumus mate-
matika,” ucap Nancy.

Untuk menjawab rasa penasaran terse-
but, Lukman dan Nancy mengajak Yun Ha-
riadi, pakar matematika dari ITB, berkola-
borasi. Ketiganya kebetulan tinggal di Ban-
dung. Mereka kemudian mengumpulkan
lebih dari 300 motif batik tradisional di se-
luruh Indonesia. Yun bertugas meneliti un-
sur fraktal dalam pola-pola batik tersebut.

Yun bisa memastikan sebagian motifme-
menuhi kaidah matematika hanya dengan
melihat. Tapi ia harus membuktikan motif-

motif tersebut punya unsur fraktal lewat
kalkulasi matematika yang rumit.

Yun menemukan fraktal pada isen, mo-
tif besar yang diisi corak-corak lebih kecil.
Pada kain batik tradisional yang mereka
kumpulkan, Yun mendapati pengulangan
bentuk motif besar dan kecil tersebut. Tak

jarang dia harus menghitung pengulang-

an motif batik dengan rumus fraktal dan
mencermati statistiknya. “Motif batik dihi-
tung dengan hasil bilangan pecahan yang
secara matematis bisa disebut fraktal,” ka-
tanya.

Bilangan pecahan itu mewakili jenis
penggambaran. Bilangan 3 untuk ruang
atau dimensi, 2 untuk bidang, dan 1 untuk
titik. Riset Yun menemukan pola batik Yog-
yakarta dan Solo memiliki bilangan 1,5.
Adapun batik pesisir seperti Cirebon bi-
langan fraktalnya 2. “Makin tinggi bilang-
an fraktal, bisa dikatakan motifnya makin
dinamis,” ucapnya.

Setelah Yun yakin bahwa corakbatik bisa
dihitung dengan rumus fraktal, mereka
membuat perangkat lunak. Badan Ameri-
ka Serikat untuk Pembangunan Internasio-
nal (USAID) tertarik pada inovasi trio Nan-
cy, Lukman, dan Yun. USAID memberikan
modal Rp 250 juta untuk mengembangkan
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software tersebut. Kini aplikasi yang dina-
mai jBatik itu dihargai Rp 300 ribu dengan
keuntungan pembaruan motif secara ber-
kalabagi pengguna.

Dalam pengoperasian jBatik, perancang
mula-mula memasukkan rumus fraktal.
Begitu rumus dimasukkan, aplikasi lang-
sung menyajikan citra garis, kotak, dan
ingkaran. Citra itu kemudian dipadukan
menjadi pola-pola batik, seperti kawung
atau parang.

Pengguna jBatik tak harus ahli mate-
matika. Yun Hariadi dan tim pengembang
aplikasi sudah memasukkan motif siap pa-
&ai pada galeri pola. Perancang tinggal me-
milih corak yang diinginkan, lalu memodi-
Skasinya dengan rumus fraktal sederhana.

Cara kerja keduaagak pelik. Desainer ha-
rus mengoperasikan rumus fraktal sejak
@wal. Rumus-rumus itu tersedia di aplikasi.
Metode ini biasanya dipakai untuk mem-
Suat obyek gambar yang lebih rumit, se-
pertimotif gurda alias burung garuda.

.

Desainer awam tak perlu khawatir gagal
merancang pola batik dengan rumus frak-
tal. Muhamad Lukman membuat program
kursus yang bisa diikuti siapa pun yang
ingin belajar membatik lewat jBatik. “Kami
juga jemput bola dengan mengadakan pe-
latihan software di kampus dan sekolah,”
ucapnya.

Sejak jBatik diluncurkan, sedikitnya
3.000 pembatik pernah mencoba dan ber-
latih membuat batik dengan rumus frak-
tal. Lukman dan kawan-kawan juga menja-
lin kemitraan dengan para pembatik seka-
ligus mengurasi karya mereka.

Selain menggaet pembatik, batik frak-
tal memiliki penggemar khusus. Menu-
rut Nancy Margried, sejumlah perusaha-
an bonafide, seperti Facebook di Singapu-

ra, Google, dan Twitter, pernah memesan
batik fraktal dari studio Piksel Indonesia
vang didirikan Nancy, Lukman, dan Yun.
Harga batik dengan motif eksklusif seperti
vang dipesan ketiga perusahaan teknologi
tersebut dipatok US$ 1.000 atau sekitar Rp
14 juta per desain. Adapun kain batik frak-
tal dengan teknik batik tulis dihargai Rp 3
juta per 2 meter.

Penggemar batik fraktal, Raden As-
win Rahadi, mengatakan software jBa-
tik menciptakan pakem motif yang ber-
beda dengan batik pada umumnya. “War-
nanya juga beragam sehingga konsumen
punya banyak pilihan,” kata Aswin, yang
mengaku punya hampir selusin baju batik
fraktal.
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